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ABSTRACT
Character education is education of noble values  rooted in the religions, customs and culture 
of the Indonesian nation in the context of developing students’ personalities so that they become 
human beings with good character. Through character education, it is expected that there will 
be a transfer and transmission of a value system that allows students to experience changes in 
attitudes, attitudes and behavior in a more positive manner so that they experience an increase 
in character or moral quality. Religious education determines a person to become a human 
being with noble character. Therefore, religious education emphasizes changes (transformation) 
of behavior from bad to good. Education based on religious teachings will change a person’s 
attitude and behavior to become a human being with noble character. Responding to this, the 
Panglumaran Village Community collaborated with Parisadha Hindu Dharma Desa to form 
a non-formal education path, namely Pasraman Widya. This educational institution provides 
education on character and Hinduism which is expected to improve attitudes and behavior 
and knowledge of Hinduism, restore Hindu belief in the Teachings. Suci Veda and the existence 
of non-formal education on character / Hinduism can help solve the problems of educational 
institutions (schools) and the community, especially Hindu students as the younger generation 
with noble character and noble character. Because through religious education it is a mental 
and spiritual driving force as well as a guideline to achieve a better and perfect quality of life.
Keywords: Character Education, Pasraman
ABSTRAK
Pendidikan budi pekerti merupakan pendidikan nilai-nilai luhur yang berakar dari agama, 
adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam rangka mengembangkan pribadi peserta 
didik supaya menjadi manusia yang berbudi pekerti yang baik. Melalui pendidikan budi 
pekerti diharapkan terjadi transfer dan transmisi sistem nilai yang memungkinkan peserta 
didik mengal;ami perubahan sikap, sifat dan prilaku secara lebih positif sehingga mengalami 
peningkatan kualitas karakter atau moral. Pendidikan agama sangat menentukan seseorang 
untuk menjadi manusia berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, pendidikan agama menekankan 
pada  perubahan (transformasi) perilaku dari tidak baik menjadi baik. Pendidikan berbasis 
ajaran agama akan mengubah sikap dan perilaku seseorang untuk menjadi manusia  berahlak 
mulia. Menyikapi hal itu, Masyarakat Desa Panglumaran bekerjasama dengan Parisadha Hindu 
Dharma Desa membentuk jalur pendidikan non formal yaitu Pasraman Widya Guna lembaga 
pendidikan tersebut memberikan pendidikan budi pekerti dan Agama Hindu yang diharapkan 
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dapat meningkatkan sikap dan perilaku serta pengetahuan Agama Hindu, mengembalikan 
kepercayaan umat Hindu terhadap Ajaran Suci Weda serta dengan adanya pendidikan non formal 
budi pekerti/ agama Hindu dapat membantu memecahkan permasalahan lembaga pendidikan 
(sekolah) dan masyarakat khususnya siswa Hindu sebagai generasi muda berahlak mulia serta 
berbudi pekerti luhur. Karena melalui pendidikan agama merupakan modal penggerak mental 
spritual serta merupakan pedoman, untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan sempurna. 
Kata Kunci: Pendidikan Budhi Pekerti, Pasraman
PENDAHULUAN
Pembangunan pada hakekatnya adalah 
pembangunan manusianya baik sebagai 
subyek maupun obyek pembangunan. 
Sebagai subyek pembangunan, manusia 
itu merupakan pelaksana/pengelola 
daripada pembangunan, sedangkan 
sebagai obyek, manusia sendiri yang 
dikelola oleh pembangunan itu. 
Pembangunan akan berjalan lancar apabila 
tenaga-tenaga pelaksananya betul-betul 
memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh melalui pendidikan. 
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, 
maka pelaksanaan pendidikan dipandang 
perlu bagi manusia atau masyarakat itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan hakekat 
pendidikan yaitu untuk meningkatkan budi 
pekerti dan intelektual atau keterampilan 
yang tinggi pada setiap individu.
Menciptakan masyarakat belajar, 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
Budi Pekerti melalui prinsip pendidikan 
seumur hidup, kegagalan pendidikan 
bagi seseorang tidak mempunyai batas 
waktu, tidak ada istilah terlambat 
untuk belajar. Peningkatan budi pekerti 
dirasakan sangat penting pada jaman 
sekarang ini, sebab menurut Titib (2003: 
20) menyatakan pada masa sekarang ini 
terjadi krisis multidimensional yang masih 
berkepanjangan yang merundung bangsa 
termasuk umat Hindu di Bali, bermula dari 
krisis moralitas hingga krisis diberbagai 
bidang kehidupan seperti ekonomi, sosial, 
budaya, Hankam, politik, kepemimpinan 
dan sebagainya. Fenomena pada 
masyarakat dewasa ini, telah terjadinya 
proses perubahan sangat cepat, terkait 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Karena perubahan sangat 
pesat pada masyarakat, akibatnya manusia 
akan berhadapan dengan suatu penyakit 
baru, ditandai oleh suatu krisis (Sudibya, 
1994: 70). Terjadinya kekerasan dimana-
mana, pemerkosaan, pembakaran rumah, 
pembunuhan, bahkan perang yang 
mengatasnamakan agama dan Tuhan. Hal 
ini semua pada dasarnya bertentangan 
dengan citra masyarakat Indonesia. 
Bangsa Indonesia selama ini dikenal 
oleh masyarakat Internasional sebagai 
masyarakat  santun dan berbudaya. Nilai-
nilai moral, nilai-nilai kemanusiaan, dan 
kehalusan budi pekerti tampaknya sudah 
mulai bergeser jauh dari norma umum 
dalam masyarakat, semua bertentangan 
dengan citra bangsa indonesia dimana 
bangsa Indonesia dikenal dengan bangsa 
agamais dan menjunjung nilai-nilai 
spiritual  dan religiusitas sebagai mana 
diajarkan dalam agama. Semua itu 
diakibatkan telah pudar bahkan hilangnya 
rasa mencintai, kasih sayang dalam setiap 
individu. Untuk mengubah dunia ke dalam 
kedamaian dan persaudaraan universal, 
diperlukan kasih sayang dan semua itu 
dimulai dari diri sendiri (Jumsai, 2001:  8).
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Krisis moralitas mesti diakhiri 
dengan meningkatkan pendidikan 
agama dengan menekankan ketrampilan 
melaksanakan persembahyangan dengan 
sarana yang ada. Pendidikan agama dan 
ketrampilan dalam membuat sarana 
persembahyanagn merupakan salah satu 
aspek yang perlu mendapatkan perhatian 
khusus, karena melalui pendidikan agama 
nantinya akan dapat membentuk pribadi 
manusia berbudi pekerti yang luhur, dapat 
mengendalikan diri di tengah-tengah 
arus modernisasi, serta dengan ilmu dan 
ketrampilan uapakara tersebut dapat 
dimanfaatkan sesuai dengan ajaran agama. 
Jika dicermati pemberian praktek Upakara 
merupakan pendidikan nilai-nilai luhur 
yang berakar dari agama, adat- istiadat 
dan budaya bangsa Indonesia dalam 
rangka mengembangkan pribadi siswa/
peserta didik supaya menjadi manusia 
yang berbudi pekerti yang baik dan taat 
melaksanakan pemujaan kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. 
Proses penanaman nilai-nilai budi 
pekerti ini berlangsung secara bertahap. 
Ada lima fase yang yang harus dilalui 
oleh peserta didik untuk memiliki 
moral atau karakter. Pertama knowing 
adalah pengetahuan nilai-nilai, kedua 
comprehending adalah memahami nilai-
nilai, ketiga accepting adalah menerima 
nilai-nilai, keempat internalising adalah 
menjadikan nilai sebagai sikap dan 
keyakinan dan yang kelima implementing 
adalah mengamalkan nilai-nilai.  
Menyikapi hal itu, Masyarakat 
Desa Panglumbaran bekerjasama 
dengan Parisadha Hindu Dharma Desa 
membentuk jalur pendidikan non formal 
yaitu Pasraman Widya Guna lembaga 
pendidikan tersebut memberikan 
pendidikan budi pekerti dan Agama Hindu 
yang diharapkan dapat meningkatkan sikap 
dan perilaku serta pengetahuan Agama 
Hindu, mengembalikan kepercayaan umat 
Hindu terhadap Ajaran Suci Weda serta 
dengan adanya pendidikan non formal budi 
pekerti/Agama Hindu dapat membantu 
memecahkan permasalahan lembaga 
pendidikan (sekolah) dan masyarakat 
khususnya siswa Hindu sebagai generasi 
muda berahlak mulia serta berbudi pekerti 
luhur. Berdasarkan atas latar belakang 
tersebut di atas, dapat dirumuskan masalah 
penelitian: Bagaimanakah pola pedidikaan 
Budi Pekerti pada Pasraman Widya Guna 
di Desa Panglumbaran Kecamatan Susut 
Kabupaten Bangli?, Kendala-kendala apa 
sajakah yang dihadapi dalam penanaman 
pendidikan Budi Pekerti pada Pasraman 
Widya Guna di Desa Panglumbaran 
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli?, 
Upaya-upaya apa sajakah yang 
dilaksanakan dalam menanggulangi 
kendala-kendala penanaman pendidikan 
pendidikan Budi Pekerti pada Pasraman 
Widya Guna di Desa Panglumbaran 
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli?.
Adapun beberapa sumber buku atau 
hasil penelitian yang dijadikan sebagai 
bahan kajian pustaka dalam penelitian ini; 
Suastini (2006) dalam hasil penelitiannya 
yang berjudul “Pola Pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu di Sekolah 
Luar Biasa Yayasan Kerta Wiweka”. 
Dalam penelitiannya ini menguraikan 
pembelajaran agama Hindu yang biasa 
dilakukan secara individu dan kelasikal 
serta metode yang diterapkan dalam 
pembelajaran bervariasi. Winata (2007) 
menjelaskan bagaimana seorang pendidik 
di sekolah menanamkan pendidikan budi 
pekerti pada siswanya dan membahas 
pembangunan mental. Sintang (2009) 
dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pola Pembelajaran Pasraman Hindu 
di Kelurahan Dauh Waru Kecamatan 
Jembrana”. Dalam penelitiannya 
menguraikan pola pembelajaran 
dilaksanakan dengan pola pendekatan 
kesadaran etika, keteladanan dan sosial 
agama. Proses pembelajaran dilaksanakan 
dengan ceramah, belajar sendiri dan 
kolaboratif. Untuk memilih pola tertentu 
dan bukan pola lain, merupakan bagian dari 
masalah filsafat. Pola-pola yang dipilih 
secara tepat sejalan dengan nilai-nilainya 
dapat mengkreasikan siswa menuju arah 
yang lebih baik serta pola pendidikan 
menitik beratkan pada pengembangan 
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seluruh aspek dari anak didik tersebut, 
baik dari segi kognitif, apektif dan 
psikomotornya. Pendidikan etika menurut 
Hindu dapat dilihat pada kitab-kitab 
Upanisad, seorang guru memberikan 
pengetahuan kepada sisyanya, dengan 
cara duduk di bawah dekat sang guru, 
hingga apa yang diajarkan oleh sang 
guru dapat diterima dengan baik, Hindu 
mengajarkan prinsip-prinsip belajar etika 
hendak dibarengi dengan pengendalian 
diri, yama, niyama, asana, pranayama, 
pratyahara agar dilaksanakan dengan 
sempurna. Pendidikan etika Hindu 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
mengkaji proses pembentukan tingkah 
laku; berpikir, berbuat dan berkata-kata 
yang baik. 
Pendidikan budi pekerti itu adalah 
upaya awal dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak dan keimanan dalam pembelajaran. 
Nilai-nilai pendidikan budhi pekerti 
menurut Veda dan susastra Hindu yang 
diuraikan oleh Titib dan Sapariani (2006) 
terdapat 56 butir nilai-nilai karakter yaitu: 
(1) bekerja keras, (2) berani memikul 
resiko, (3) berdisiplin, (4) beriman, 
(5) berhati lembut, (6) berinisiatif, (7) 
berperilaku, (8) berpikiran jauh ke depan, 
(9) bersahaja, (10) bersemangat, (11) 
bersikap kontruktif, (12) bersyukur, (13) 
bertanggungjawab, (14) bertenggang rasa/
toleransi, (15) bijaksana, (16) cerdik, 
(17)  hemat, (18) dinamis, (19) efesion, 
(20) gigih, (21) hemat, (22) jujur, (23) 
berkemauan keras, (24) kreatif, (25) 
kukuh hati, (26)  lugas, (27) mandiri, 
(28) mawas diri, (29) menghargai karya 
orang lain, (30)  menghargai kesehatan, 
(31) menghargai waktu, (32) pemaaf, 
(33) pemurah, (34)  pengabdian, (35) 
pengendalian diri, (36)   produktif, (37) 
rajin, (38) ramah tamah,  (39) kasih sayang 
(cinta kasih yang sejati), (40) rasa percaya 
diri, (41) rela berkorban, (42) rendah hati, 
(43) sabar, (44) setia/ketabahan hati, (45) 
sikap adil, (46) sikap, (47) sikap tertib, 
(48) sopan santun, (49) sportif, (50) susila, 
(51) tangguh, (52) tegas,   (53) tekun, (54) 
tepat janji, (55) terbuka, (56) Ulet). (Titib, 
2006: 277). Pendidikan Budi pekerti 
merupakan nilai yang sangat potensial 
dalam mengembangkan anak/peserta 
didik menjadi insan Hyang Widhi/Tuhan, 
anggota keluarga, masyarakat, organisasi, 
warga masyarakat yang hidup harmonis 
di tengah-tengah kehidupan bersama 
tanpa kehilangan jati diri. Ajaran agama 
Hindu yang menjadi sumber utama dari 
nilai-nilai budi pekerti adalah: Tri Kaya 
Parisudha, Tri Hita Karana, Catur Marga, 
Catur Purusha Artha, Catur Paramita, 
Panca rama dan Niyama Brata, Dasa 
yama dan Niyama Brata. Pendidikan budi 
pekerti adalah menumbuhkembangkan 
kebiasaan-kebiasaan baik (kayika, wacika 
dan manacia parisudha) sejak dini 
sehingga anak/peserta didik menjadi anak 
atau generasi yang berwatak baik dan 
luhur yang dalam ajaran agama Hindu 
disebut dengan anak yang suputra sang 
sadhu gunawan.
PEMBAHASAN
Pola pendidikan di Pasraman Widya 
Guna pada umumnya menggunakan cara-
cara pembelajaran umum.Pembinaan-
pembinaan yang dilakukan di pasraman 
ini mengembangkan proses pembinaan 
yang bersumber pada ajaran agama Hindu 
yang relevan dengan keadaan remaja 
dan masyarakat Hindu setempat. Adapun 
proses Pendidikan budi pekerti bagi anak-
anak dan remaja Hindu di Pasraman Widya 
Guna dilaksanakan di Balai Desa dengan 
menggunakan dua pola pembelajaran 
diantaranya; pola pembelajaran klasikal 
dan pola pembelajaran individual. Bentuk 
pembelajaran klasikal (group presentation) 
adalah kegiatan penyampaian materi 
pelajaran kepada peserta pasraman 
dilakukan oleh instruktur dengan 
cara berceramah di depan kelas yang 
dikombinasikan dengan metode Tanya 
jawab dilaksanakan setiap hari minggu 
dengan alokasi waktu empat (3 jam yang 
berlangsung dari pukul 08.00 sampai 
dengan 12.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan 
pasraman yang diadakan setiap hari 
minggu ini didasari dengan pertimbangan 
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bahwa pada hari tersebut adalah hari libur 
sehingga ruangan-ruangan bisa dipakai 
oleh pengelola pasraman guna melakukan 
kegiatannya dalam proses pedidikan budi 
pekerti bagi anak-anak dan remaja Hindu 
di Desa Panglumbaran. Pola pembinaan 
individual individual tampak pada perilaku 
atau kegiatan instruktur/guru pamong 
dalam mengajar yang menitik beratkan 
pada pemberian bantuan, dan bimbingan 
belajar kepada masing-masing peserta 
Pasraman Widya Guna secara individual.
 Materi pembinaan yang diberikan 
di Pasraman Widya Guna merupakan 
materi pengetahuan budi pekerti dan 
agama Hindu yang disesuaikan dengan 
tingkatan kelas yang ada. Sedangkan 
tingkatan kelas yang dibina di pasraman 
ini mulai dari tingkat SD, SLTP, SMA 
seperti: ajaran agama Hindu pembinaan 
dalam bidang seni seperti memberikan 
pengetahuan menyanyikan kidung-
kidung yang termasuk ke dalam kidung 
Panca Yadnya, mejejahitan, ulat-ulatan 
dan Bahasa Bali nyastra dan mesatwa. 
Kurikulum intergrasi yang dibuat oeh 
tim pengelola pasraman dan disesuaikan 
dengan kebutuhan yang tidak jauh 
berbeda dengan kurikulum Pendidikan 
Budi Pekerti yang dikeluarkan oleh dinas 
pendidikan, dan lebih banyak mengacu 
pada Pendidikan Agama Hindu. Ada enam 
metode yang digunakan dalam pembinaan 
umat Hindu yaitu: Dharma Sadhana, 
Dharmagita, Dharmatula, dan Dharma 
Wacana. Semua metode pembinaan 
umat Hindu ini di terapkan dalam sebuah 
lembaga pasraman dalam melaksanakan 
kegiatannya. Faktor-faktor yang menjadi 
kendala itu ada yang merupakan faktor 
dari luar (ekstern) seperti: Sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses 
pembinaan budi pekerti dan agama Hindu 
sangatlah minim (buku belajar, gedung, 
alat praktek),  Pergaulan para siswa atau 
remaja di Desa Panglumbaran masih 
kurang kundusif dengan lingkungan sosial 
pnyebabnya adalah para remaja Hindu 
kebanyakan berasal dari daerah atau desa 
yang berbeda-beda sehingga membawa 
cara pergaulan tersendiri. Sedangkan 
dan faktor dari dalam (intern) seperti: 
Keterbatasan skill para instruktur, guru 
pembina agama Hindu terutama lulusan 
akademi pendidikan budi pekerti dan 
agama Hindu sebab belum tersedianya 
perguruan tinggi berbasis budi pekerti, 
Mental yang berbeda-beda dari setiap 
siswa di pasraman, masih kurangnya rasa 
toleransi dan kerjasama antara para siswa 
dengan para pembina. Hal ini dilihat 
terlihat pada kegiatan kerja bhakti di pura, 
tidak semua siswa atau remaja Hindu ini 
hadir bersama. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka 
dilaksanakan pemberian Motivasi Kepada 
Peserta Didik di Pasraman Widya Guna, 
seperti; (a) Memberikan Pujian untuk 
membangkitkan semangat anak-anak 
dan remaja di Pasraman Widya Guna (b) 
Memberikan Penghargaan dan Hukuman. 
Menyiapkan Media Pembelajaran untuk 
menyalurkan pesan sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan minat 
serta perhatian peserta Pasraman Widya 
Guna Desa sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik antara lain: 
Media gambar pemahaman budi pekerti 
berupa gambar orang yang melaksanakan 
52 buah ajaran budi pekerti, abjad huruf 
Bali (Aksara Wresastra) dan Pangangge 
suara Aksara  Bali, dharma Gita dan 
nyastra Bali melalui media gambar 
secara tidak sadar media gambar akan 
memberikan motivasi terhadap peserta 
didik untuk mempelajarinya. Menyiapkan 
Tenaga Instruktur Yang Berkualitas Dan 
Disiplin sehingga mampu mengasilkan 
generasi muda yang tangguh dan disiplin 
dalam membagi waktu (disiplin waktu) 
dalam belajar sehari-hari. Dalam Kitab 
Bhagawatgita XII. 14 ditegaskan sebagai 
berikut:
Samtustha satatam yogi Yatatma 
dridhaniscayah
Mayy arpita mano buddhir Yo madhaktah 
sa me priyah
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Terjemahannya:
Seorang yogi yang selalu puas, 
mengendalikan diri, teguh dalam tekad, 
pikiran dan pengertian diarahkan 
kepadaku, ia sesungguhnya pengikut 
Aku, ia adalah kekasih-Ku (Pudja, 1986 
: 291).
 
Dengan penyiapan pengelola dan 
instruktur yang berkualitas maka akan 
mampu menghasilkan generasi muda 
yang tangguh dan berbudi pekerti luhur. 
Meningkatkan Integrasi Dengan Orang 
Tua Dan Masyarakat, hal ini ditunjukkan 
dengan adanya pembinaan yang dilakukan 
oleh pihak Pasraman di Pura Bale Agung 
Desa Panglumbaran dalam bentuk bekerja 
bakti bersama-sama dengan masyarakat 
seperti membersihkan lingkungan pura, 
membangun Pura, ngayah pada kegiatan 
piodalan dan lain sebagainya. Dengan 
adanya kegiatan yang dilaksanakan secara 
bersama-sama 
PENUTUP 
Pola Pendidikan Budi Pekerti 
pada Pasraman Widya Guna di desa 
Panglumbaran Kecamatan susut 
Kabupaten Bangli mengunakan dua pola 
pembelajaran dan enam metode dalam 
penyampaian materi yaitu: (1) pola 
klasikal yaitu kegiatan penyampaian 
materi pelajaran kepada sejumlah peserta 
didik yang biasanya dilakukan oleh guru 
dengan cara berceramah di depan kelas. 
Pola klasikal diterapkan dalam materi 
pelajaran masatua, medharma ghita, 
dan aksara Bali. (2) Pola pembelajaran 
individual yakni bentuk pembelajaran 
individual tampak pada prilaku atau 
kegiatan guru dalam mengajar yang 
menitik beratkan pada pemberian bantuan, 
dan bimbingan belajar kepada masing-
masing peserta didik secara individual. 
Pola pembelajaran individual diterapkan 
dalam materi pengamalan pendidikan budi 
pekerti. Sedangkan empat metode yang 
digunakan dalam pembinaan umat Hindu 
yaitu: Dharma Sadhana, Dharmagita, 
Dharmatula, dan Dharma Wacana. 
Kendala-kandala yang dihadapi dalam 
Penanaman Pendidikan Budi Pekerti ada 
dua yaitu: (1)  Faktor Ekstern/faktor dari 
luar. Seperti: (a) Sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses pendidikan 
budi pekerti, (b) belum memiliki tempat 
khusus belajar (gedung belajar) secara 
permanent karena masih memakai balai 
desa Panglumbaran, (c) Sarana buku-buku 
belajar masih sangat kurang dimiliki oleh 
pihak pengelola pasraman untuk diberikan 
bagi anak-anak dan  remaja Hindu di 
Pasraman Widya Guna, (d) Pergaulan para 
siswa atau remaja di Desa Panglumbaran 
masih kurang kundusif dengan lingkungan 
sosial mereka terutama di sekolah-sekolah 
mereka masing-masing. (2) Faktor Intern. 
(a) Keterbatasan skill para instruktur/
guru pembina pendidikan budi pekerti 
di pasraman ini terutama dari lulusan 
akademis pendidikan budi pekerti, (b) 
Mental yang berbeda-beda dari setiap siswa 
di pasraman yang  meliputi bakat, minat 
dan kemauan belajar pada diri anak sangat 
berbeda pada masing-masing individu, 
(c) Masih kurangnya rasa toleransi dan 
kerjasama antara para siswa dengan para 
pembina. Upaya-upaya yang dilaksanakan 
dalam menanamkan Pendidikan Budi 
Pekertiadalah: (1) Memberikan Motivasi 
Kepada Peserta Didik di Pasraman Widya 
Guna seperti: (a) Memberikan Pujian, (b) 
Memberikan Penghargaan dan Hukuman. 
(2) Menyiapkan Media Pembelajaran yang 
baik dan berkualitas seperti media gambar, 
(3) Menyiapkan Tenaga Instruktur/guru 
pamong yang berkualitas dan disiplin, (4) 
Meningkatkan Integrasidengan orang tua 
dan Masyarakat.
